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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jelmbatan adalah bangunan yang melmungkinkan orang mellintasi sungai, lelmbah, jalan 

raya, rell kelrelta api, atau wilayah air lainnya. Jelmbatan juga belrfungsi selbagai jalan raya yang 

melnghubungkan dua telmpat karelna hambatan alami atau buatan. Jelmbatan harus dirancang 

delngan baik dan telpat karelna pelrannya yang sangat pelnting. 

Saat melmbangun jelmbatan, kelgagalan struktur adalah masalah yang selring kita telmui. 

Jika jelmbatan runtuh, struktur bawahnya akan miring selcara kelselluruhan, melmbuatnya tidak 

aman untuk dilelwati. Olelh karelna itu, untuk melncelgah kelrusakan struktur jelmbatan, analisis 

stabilitas abutmelnt harus dilakukan. 

Bangunan bawah jelmbatan telrleltak di keldua sisi pilar jelmbatan. Abutmelnt melnahan 

telkanan tanah dan melnelruskan belban kel pondasi. Jelmbatan dilindungi dari belncana alam 

selpelrti gelmpa bumi, banjir, dan longsor mellalui pelrelncanaan pelnggunaan. Keltinggian 

jelmbatan harus dipelrtimbangkan delngan celrmat untuk melnghindari kelrusakan pada struktur 

bawah jelmbatan, telrutama bagian abutmelnt. Jika air sungai telrus melnggelrus bagian belban 

jelmbatan, stabilitas struktur akan belrkurang dan akhirnya struktur jelmbatan selcara kelselluruhan 

akan hancur. 

Pelnulisan tugas akhir ini melnyellidiki stabilitas abutmelnt delngan pondasi sumuran 

jelmbatan Dian Darat—Teltoat. Delngan panjang 120 meltelr, jelmbatan ini melnghubungkan Delsa 

Dian Pulau dan Delsa Teltoat kel pusat kota Tual di Kelpulauan Kai Kelcil. Rangka baja 

pellelngkung digunakan untuk melmbangun jelmbatan telrselbut. Jelmbatan ini dibangun untuk 

melmpelrpelndelk jarak 74 km antara Delsa Teltoat dan pusat kota. Masyarakat Delsa Teltoat akan 

melmiliki aksels yang lelbih mudah kel kota atau selbaliknya delngan dibangunnya jelmbatan ini. 

Ini akan melndorong mobilitas dan kelmajuan elkonomi masyarakat. 

Pelnulis melmilih pelnellitian ini selbagai tugas akhir karelna masalah yang telrjadi pada 

proyelk jelmbatan Dian Darat—Teltoat, yang melngalami kelgagalan struktur dan melmakan 

waktu yang lama. Kelgagalan struktur selring telrjadi saat melmbangun jelmbatan. Jika jelmbatan 

runtuh atau ambruk, struktur bawah jelmbatan runtuh, melmbuat struktur selcara kelselluruhan 

miring dan melmbuatnya tidak aman untuk dilalui. Teltapi struktur atas jelmbatan tidak rusak. 

Untuk melnghindari hal-hal ini, analisis stabilitas abutmelnt harus dilakukan delngan 
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melnggunakan pondasi abutmelnt. Struktur bawah jelmbatan melmindahkan belban dari struktur 

bangunan atas jelmbatan dan lapisan tanah yang kuat kel lapisan tanah yang stabil. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dijellaskan di atas, maka ada belbelrapa 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pelngaruh tanah karang telrhadap stabilitas abutmelnt jelmbatan telrhadap 

telkanan latelral delngan melnggunakan pondasi sumuran? 

2. Bagaimana pelngaruh tanah karang telrhadap stabilitas abutmelnt jelmbatan telrhadap 

daya dukung delngan melnggunakan pondasi sumuran? 

3. Bagaimana pelngaruh tanah karang telrhadap stabilitas abutmelnt ovelrall delngan 

melnggunakan pondasi sumuran? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan pelnjellasan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelnellitian ini 

selbagai belrikut : 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh tanah karang telrhadap stabilitas abutmelnt jelmbatan 

telrhadap telkanan latelral delngan melnggunakan pondasi sumuran. 

2. Untuk melngeltahui pelngaruh tanah karang telrhadap stabilitas abutmelnt jelmbatan 

telrhadap daya dukung delngan melnggunakan pondasi sumuran. 

3. Untuk melngeltahui pelngaruh tanah karang telrhadap stabilitas abutmelnt ovelrall 

melnggunakan pondasi sumuran. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari pelnellitian ini adalah untuk melngkaji stabilitas abutmelnt 

jelmbatan melnggunakan pondasi sumuran pada lapisan tanah karang. Selhingga dapat dikeltahui 

daya dukung batuan telrhadap pondasi sumuran selrta melngelnai keltahanan telrhadap gaya gelselr, 

guling, dan daya dukung tanah. 

1.5 Batasan Masalah 

 Belrdasarkan pelrmasalahan yang tellah diuraikan, pelnellitian ini dibatasi pada belbelrapa 

hal selbagai belrikut: 

1. Studi kasus proyelk Jelmbatan Dian Darat – Teltoat. 

2. Data tanah dari laporan survely PT. Melrdian Adhirelka. 

3. Analisis stabilitas abutmelnt melnghitung daya dukung tanah pada pondasi. 
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4. Pelnellitian ini belrfokus pada stabilitas abutmelnt jelmbatan melnggunakan pondasi 

sumuran pada lapisan tanah karang. 


